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MOTTO 


 “Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum, kecuali kaum itu 
sendiri yang mengubah apa yang ada pada diri mereka.” 
(QS. Ar-Ra’du: 11) 
 
Ilmu itu lebih baik daripada harta.  
Ilmu akan menjaga engkau dan engkau menjaga harta.  
Ilmu itu penghukum (hakim) sedangkan harta terhukum. Kalau harta itu akan 
berkurang apabila dibelanjakan, tetapi ilmu akan bertambah apabila dibelanjakan. 
(Sayidina Ali bin Abi Thalib)” 
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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of role conflict, role ambiguity and 
motivation on auditor performance. This type of research is quantitative. The 
population in this study was conducted in Solo and Semarang Public Accounting 
Firms. The sampling technique is convenience sampling. The data used in this 
study is primary data. Respondents in this study were 39 auditors. The method of 
data collection in this study using questionnaires. The data analysis method used 
in is multiple linear regression analysis with processing using SPSS 22 
application 
The results of this study indicate that (1) role conflict does not affect 
auditor performance, (2) role ambiguity influences auditor performance, (3) 
motivation influences auditor performance. 
 
Keywords: role conflict, role ambiguity, motivation, auditor performance. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konflik peran, 
ambiguitas peran dan motivasi terhadap kinerja auditor. Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif.Populasi dalam penelitian ini dilakukan di KAP Solo dan Semarang. 
Teknik pengambilan sampel dengan convenience sampling. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa data primer.Responden dalam penelitian ini sebanyak 
39 auditor.Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan 
kuisioner. Metode analisis data yang digunakan dalam adalah analisis regresi 
linear berganda dengan pengolahannya mengunakan aplikasi SPSS 22  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) konflik peran tidak 
berpengaruh terhadap kinerja auditor, (2) ambiguitas peranberpengaruh terhadap 
kinerja auditor, dan (3) motivasi berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
 
Kata kunci: konflik peran, ambiguitas peran, motivasi, kinerja auditor. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
1.1. Latar Belakang 
  Kinerja auditor adalah hasil kerja yang dicapai oleh auditor dalam 
melaksanakan tugasnya, sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan padanya 
dan menjadi salah satu tolak ukur yang digunakan untuk menentukan apakah 
suatu pekerjaan yang dilakukan akan baik atau sebaliknya  (Fanani et al., 2008). 
Hasil kinerja auditor menjadi perhatian utama bagi klien maupun publik untuk 
menilai hasil kualitas audit.  
Kinerja auditor menjadi tolok ukur kesuksesan suatu tugas untuk 
mengatasi masalah yang terjadi pada beberapa kasus laporan keuangan. Kinerja 
auditor menjadi perhatian pengguna laporan keuangan dalam tugasnya untuk 
mengaudit dan menghasilkan informasi bagi pihak yang berkepantingan, jika 
kualitas informasi yang dihasilkan semakin kompeten berarti auditor tersebut 
memiliki kinerja yang baik (Hanif, 2013). 
 Kasus-kasus skandal akuntansi yang tejadi belakangan ini  mencerminkan 
buruknya kinerja atau kegagalan auditor dalam menjalankan perannya yang 
berdampak besar pada dunia bisnis ekonomi yang menyebabkan berkurangnya 
kepercayaan publik akan keprofesionalan auditor (Safitri, 2015). Kasus kegagalan 
audit pada Enron Corporation & Arthur Anderson yang telah memanipulasi data-
data keuangan. Kasus di Indonesia yang terjadi pada PT Telkom oleh KAP Eddy 
Pianto & Rekan yang tidak diakui oleh SEC. Banyaknya kasus kegagalan audit 
mengindikasikan bahwa masih rendahnya kualitas kinerja auditor. 
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Kinerja auditor dipengaruhi oleh beberapa faktor, akan tetapi dalam 
penelitian ini hanya berfokus pada konflik peran, ambiguitas peran, dan 
motivasi.Konflik peran terjadi ketika adanya perbedaan perintah yang bertolak 
belakang yang didapatkan seseorang secara langsung dan bersamaan yang 
mengakibatkan salah satu perintah tidak dapat dilaksanakan (Winidiantari dan 
Widhiyani, 2015). Ketidakcocokan permintaan yang ditunjukkan seseorang pada 
orang lain didalam atau diluar organisasi dalam waktu yang bersamaan dapat 
menimbulkan konflik peran (Fanani, 2008). 
Dalam melaksanakan tugasnya, auditor sering menghadapi konflik peran  
sehingga dapat berpengaruh kepada kuliatas audit yang dihasilkannya. Konflik 
peran tersebut dapat menyebabkan menurunkan konsentransi dan kurangnya 
kenyamanan dalam bekerja yang berakibat pada penurunnya kualiatas kinerja 
auditor (Azhar, 2013). 
 Melihat penelitian terdahulu masih terdapat hasil penelitian yang tidak 
konsisten. Penelitian yang dilakukan  Hanna dan Firnanti (2013), Winidiantari dan 
Widhiyani (2015) dan Iswarasari dan Kusumawati (2017) menunjukkan bahwa 
konflik peran ini tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. Sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh Fanani, dkk (2008), Azhar (2013), Rosally dan Jogi (2015), 
Ismarwadi (2016) dan Cendana dan Suaryana (2018) menyatakan bahwa konflik 
peran berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Artinya semakin tinggi 
konflik peran maka semakin rendah kinerja auditor. 
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 Selain konflik peran, faktor lain yaitu ambiguitas peran atau yang sering 
dikenal dengan ketidakjelasan peran (role ambiguity). Ramadhan (2011) 
berpendapat bahwa ambiguitas peran terjadi karena kurangnya informasi yang 
dibutuhkan dan ketidakjelasan sehubungan dengan pekerjaan auditor. Seseorang 
mengalami ambiguitas peran apabila merasa tidak adanya kejelasan sehubungan 
dengan ekspektasi pekerjaan, seperti kurangnya informasi yang diperlukan untuk 
menyelesaikan pekerjaan atau tidak memperoleh kejelasan mengenai deskrispsi 
tugas dari pekerjaan yang diberikan kepadanya (Safitri, 2015).  
Ambiguitas peran atau ketidakjelasan peran dapat mengurangi kepuasan 
kerja dan menghalangi untuk meningkatkan prestasi dalam bekerja karena 
ketidakjelasan peran mendorong terjadinya keterlambatan dalam mengambil 
tindakan. Ambiguitas peran juga menimbulkan rasa yang tidak nyaman dalam 
bekerja yang menimbulkan turunya motivasi seseorang yang berdampak negatif 
terhadap terhadap perilaku seseorang seperti timbulnya ketegangan kerja, banyak 
terjadi perpindahan kerja dan penurunan kepuasan kerja (Safitri, 2015). Sehingga 
ambiguitas peran berpengaruh dapat menurunkan kinerja auditor. 
Penelitian yang dilakukan Rosally dan Jogi (2015), Safitri (2015), Sari dan 
Suryanawa (2016) dan Cendana dan Suaryana (2018) menunjukkan hasil bahwa 
ambiguitas peran secara parsial memberikan pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap kinerja auditor. Sebaliknya dengan penelitian Fanani, dkk (2008), Azhar 
(2013), Winidiantari dan Widhiyani (2015), Ismarhadi (2016) dan Iswarasari dan 
Kusumawati (2017) menunjukkan bahwa ambiguitas peran tidak berpengaruh 
terhadap kinerja. 
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 Disamping konflik peran dan ambiguitas peran, motivasi juga dapat 
mempengaruhi kinerja auditor. Motivasi merupakan suatu kondisi yang 
mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan atau perbuatan (Azhar, 2013). 
Dengan motivasi yang tinggi menyebabkan auditor dalam menjalankan tugasnya 
merasa nyaman dan bersemangat akan memberikan pengaruh pada kinerja auditor 
secara keseluruhan (Abdullah dkk, 2012). Sehingga motivasi menjadi kunci dalam 
pencapaian suatu kinerja yang tinggi.  
 Semakin tinggi motivasi seseorang auditor dalam bekerja maka dapat 
meningkatkan kualitas hasil kinerja auditor. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Permana (2015), Safitri (2015), dan Winidiantari dan Widhiyani 
(2015) menyatakan bahwa motivasi berpengaruh terhadap meningkatnya kinerja 
auditor. Akantetapi penelitian Sastrawinata (2013), Azhar (2013), dan Iswarasari 
dan Kusumawati (2017) menunjukan hasil bahwa motivasi tidak memiliki peran 
dalam meningkatkan kinerja auditor.  
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Winidiantari 
dan Widhiyani (2015) yang berjudul pengaruh konflik peran dan ketidakjelasan 
peran, struktur audit, motivasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja auditor. 
Dengan hasil penelitian yang menunjukkan hasil bahwa struktur audit, motivasi 
dan kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja auditor sedangkan 
konflik peran dan ketidakjelasan peran tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor.  
Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian yang dilakukan oleh 
Winidiantari dan Widhiyani (2015) dengan beberapa perbedaan. Perbedaan 
pertama variabel independen tidak menggunakan struktur audit dan kepuasan 
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kerja. Perbedaan kedua objek penelitian KAP Solo dan Semarang. Berdasarkan 
latar belakang yang telah dijabarkan, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Konflik Peran, Ambiguitas Peran, dan 
Motivasi terhadap Kinerja Auditor (Studi Kasus Pada Kantor Akuntan 
Publik Solo dan Semarang)”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis 
mengidentifikasikan beberapa masalah yang dijadikan bahan penelitian sebagai 
berikut : 
1. Terdapat permasalahan pada kinerja yang dilakukan oleh auditoryang 
dapat dilihat dari beberapa kasus yang terjadi seperti KAP Eddy Pianto & 
Rekan yang tidak diakui oleh SEC. 
2. Adanya hasil penelitian terdahulu yang tidak konsisten, sehingga peneliti 
ingin menguji kembali kosistensi dari teori maupun hasil penelitian 
terdahulu. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, peneliti hanya 
menfokuskan pada konflik peran, ambiguitas peran, dan motivasi tanpa 
memperhatikan pengaruh lain yang mungkin bisa mempengaruhi kinerja auditor. 
KAP yang penulis teliti adalah KAP yang berada di Solo dan Semarang. 
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1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka  
rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah konflik peran berpengaruh terhadap kinerja auditor pada KAP di 
Solo dan Semarang? 
2. Apakah ambiguitas peran berpengaruh terhadap kinerja auditor pada KAP 
di Solo dan Semarang? 
3. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja auditor pada KAP di Solo 
dan Semarang? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh konflik peran terhadap kinerja auditor pada 
KAP di Solo dan Semarang. 
2. Untuk mengetahui pengaruh ambiguitas peran terhadap kinerja auditor 
pada KAP di Solo dan Semarang.  
3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja auditor pada KAP 
di Solo dan Semarang. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi peneliti sendiri maupun bagi orang lain. Manfaat itu diantaranya: 
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1. Teoritis  
Guna memberikan pengetahuan khususnya dibidang pengauditan sehingga 
dapat mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja auditor 
serta penelitian ini juga dapat dijadikan referensi untuk melakukan 
penelitian dibidang yang sama.  
2. Praktisi  
Guna memberikan masukan kepada auditor di KAP yang berada di Solo 
dan Semarang khususnya agar lebih memperhatikan lagi mengenai hal-hal 
yang berkaitan dengan upaya peningkatan dan penurunan kinerja auditor. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematikan  Penulisan 
Untuk lebih mudah memahami penulisan skripsi, maka penelitian ini 
disusun sesuai dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan skripsi. 
 
BAB II LANDASAN  TEORI 
Bab ini berisi tentang landasan teori yang digunakan, hasil penelitian 
yang relevan, kerangka berfikir dan hipotesis. 
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BAB III  METODE  PENELITIAN 
Bab ini berisi waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, variabel 
penelitian dan definisi operasional variabel, populasi dan sampel, jenis 
dan sumber data, metode pengumpulan data serta metode analisis data. 
BAB IV  HASIL DAN ANALISIS DATA 
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian, dan hasil 
analisis data, pembahasan hasil (pembuktian hasil hipotesis). 
BAB V   PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian serta saran bagi 
penelitian berikutnya.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Kinerja Auditor  
Kinerja merupakan istilah yang berasal dari kata prestasi kerja 
(performance). Seperti yang dikemukakan Rivai (2015) bahwa kinerja adalah 
prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan  sesuai dengan perannya dalam 
perusahaan sebagai tanda perilaku nyata yang ditampilkan oleh setiap orang. 
Kinerja atau prestasi kerja sesungguhnya yang dicapai seseorang yaitu hasil kerja 
secara kuntitas dan kualitas yang diraih seorang pegawai dalam menjalankan 
perannya serta menjalankan tanggungjawab yang diberikan kepadanya. 
Kinerja menurut Brahmasari dan Siregar (2009) merupakan pencapaian 
atas tujuan organisasi yang dapat berbentuk output kuantitatif maupun kualitatif, 
kreatifitas dan dapat diandalkan atau hal-hal lain yang diinginkan organisasi. 
Kinerja dapat dibedakan menjadi dua, yaitu : kinerja individu dan kinerja 
organisasi. Kinerja individu merupakan hasil kerja karyawan baik dari kualitas 
maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan, sedangkan 
kinerja organisasi adalah gabungan dari kinerja individu dan kinerja kelompok. 
Kinerja auditor merupakan pelaksanaan atau tindakan melakukan tugas 
pemeriksaan yang telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu. 
Menurut Mulyadi (2010), kinerja auditor adalah seseorang yang melaksanakan 
pemeriksaan secara obyektif atas laporan keuangan dalam suatu perusahaan 
dengan tujuan menemukan apakah laporan keuangan tersebut sudah wajar sesuai 
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dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, dalam semua hal yang material, 
posisi keuangan, dan hasil usaha perusahaan. 
Menurut Hanif (2013), bahwa kinerja auditor yang buruk dalam 
menjalankan tugasnya dipengaruhi oleh kondisi suasana bekerja yang kurang 
kondusif sehingga mampu memengaruhi kepercayaan publik terhadap auditor 
yang merupakan pihak independen dalam mengaudit laporan keuangan suatu 
perusahaan. 
Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja 
auditor merupakan tingkat pencapaian hasil kerja dan usaha yang dilakukan oleh 
seorang auditor atas tanggungjawab pelaksanaan tugas yang dibebankan kepada 
auditor yang dapat diukur secara kualitatif, kuantitatif, dan kurun waktu.Didalam 
perusahaan kinerja auditor dapat dikatakan baik apabila hasil kerjannya sesuai 
dengan standar yang berlaku dan telah mencapai tujuan yang sudaj ditetapkan 
sebelumnya. 
1. Sumber Penilaian Kinerja 
Untuk menunjang keberhasilan dalam mengambil keputusan yang berkenaan 
dengan karyawan, perusahaan harus melakukan penilaian prestasi kerja. Agustina 
(2009) berpendapat bahwa pencapaian kinerja auditor yang lebih baik harus sesuai 
dengan standar dan kurun waktu tertentu, yaitu : 
a. Kualitas kerja adalah mutu penyelesaian bekerja dengan ketrampilan dan 
seluruh kemampuan yang dimiliki oleh auditor; 
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b. Kualitas kerja yaitu kemampuan memanfaatkan sarana dan prasarana 
penunjang pekerjaan auditor, serta jumlah hasil yang dapat diselesaikan 
dengan target yang sudah menjadi tanggungjawab auditor 
c. Ketepatan waktu merupakan ketepatan seorang auditor dalam 
menjalankan tugasnya sesuai dengan waktu yang telah disediakan 
 
2.1.2. Konflik Peran 
Konflik peran merupakan konflik yang biasanya timbul dari mekanisme 
pengendalian birokratis organisasi yang tidak sesuai dengan norma, aturan, dan 
etika. Kondisi tersebut biasanya terjadi karena adanya ketidaksesuaian antara 
harapan yang disampaikan pada individu didalam maupun diluar organisasi, 
konflik peran dapat menimbulkan rasa kurang nyaman dalam bekerja dan dapat 
menurunkan kinerja seseorang karena mempunyai dampak yang negatif terhadap 
perilaku individu.Seperti timbulnya ketegangan kerja, banyaknya terjadi 
perpindahan, dan penurunan kepuasan kerja (Fanani et al., 2008). 
Menurut Lubis (2011), konflik peran dapat terjadi apabila auditor 
menerima beberapa perintah yang berbeda dan kesulitan untuk menyelesaikan 
berbagai peran yang dimiliki dalam waktu yang bersamaan. Hal ini bisa 
menimbulkan seorang auditor menjadi stress dan merugikan dalam pencapaian 
tujuan. Apabila stress terjadi berkepanjangan, pada akhirnya akan menyebabkan 
tingkat kepuasan kerja disuatu perusahaan menjadi rendah. 
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Pendapat dari Munandar (2008), bahwa konflik peran timbul jika 
seseorang mengalami adanya : 
1. Tugas-tugas yang harus ia lakukan padahal menurut pandangannya bukan 
bagian dari perkerjaan. 
2. Pertentangan tugas yang harus ia lakukan dan antara tanggungjawab yang ia 
miliki. 
3. Tuntutan-tuntutan yang bertentangan dari atasan, rekan, atau orang yang 
dinilai penting bagi dirinya. 
Gibson (2006) juga berpendapat bahwa konflik peran dapat terjadi didalam 
organisasi. Bentuk dan penegasan konflik perannya yaitu : 
1. Konflik peran pribadi, terjadi ketikan persyaratan peran melanggar peran 
dasar, sikap, dan kebutuhuan individu yang memegang posisi. 
2. Konflik antar peran, terjadi karena individu secara simultan melakukan 
banyak peran dengan harapan yang saling bertentangan. 
3. Konflik intra peran, terjadi ketika individu berbeda dalam mendefinisikan 
peran, sehingga tidak mungkin bagi seseorang yang memainkan peran dapat 
memenuhi semuanya. Hal ini bisa terjadi ketika banyak kaitan peran yang 
berbeda. 
Dari beberapa uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa konflik 
peran muncul ketika auditor merasa kesulitan dalam hal menyesuaikan peran yang 
dimiliki dalam waktu yang bersamaan.Konflik peran juga bisa timbul ketika 
adanya pertentangan tugas dan tanggungjawab, tugas bukan bagian dari pekerjaan, 
dan tuntutan yang saling bertentangan. 
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2.1.3. Ambiguitas Peran 
Konflik peran yang dialami oleh seorang auditor kemungkinan muncul 
karena auditor merasa kesulitan dalam memenuhi tuntutan atas perannya, tetapi 
setidaknya auditor mengetahui apa yang menjadi harapan perusahaan. Berbeda 
dengan ambiguitas peran yang terjadi karena kurangnya informasi dalam hal 
tugas-tugas yang harus auditor kerjakan, sehingga menjadikan auditor kurang 
mengerti apa yang menjadi harapan perusahaan. 
Dalam pengertian secara umum ambiguitas peran (role ambiguity) sering 
diartikan sebagai ketidakjelasan peran.Hal ini muncul akibat kurang cukupnya 
informasi yang diperlukan seorang auditor untuk menyelesaikan tugas dan 
perkerjaan yang diberikan kepadanya.Ambiguitas peran dapat mengurangi tingkat 
kepastian tentang informasi yang telah diperoleh apakah pemeriksaannya sudah 
objektif dan relevan atau belum serta dapat menyebabkan auditor mengalami 
tekanan dan menurunnya kepuasan kerja (Koustelios, 2004). 
Menurut Fanani (2008), ambiguitas peran atau ketidakjelasan peran adalah 
tidak cukupnya informasi yang dimiliki oleh sesorang, ketidakpastian tentang 
otoritas, kewajiban dan hubungan dengan lainnya, tidak adanya arah dan 
kebijakan yang jelas, serta ketidakpastian sanksi dan ganjaran terhadap perilaku 
yang dilakukan.  
Ambiguitas peran diperlukan untuk mengahasilkan performance yang 
baik, karena itu auditor perlu mengetahui tujuan dan harapan serta tanggunjawab 
dari pekerjaannya. Saat klien meminta pelayanan lain untuk meningkatkan kinerja 
keuangan perusahaan, kondisi tersebut dapat menimbulkan pertentangan tugas 
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yang dimiliki auditor sehingga menurunkan performance yang diberikan dari 
auditor keperusahaan. 
Pendapat dari Gomar Wirahutama (2001) menyatakan bahwa seseorang 
dapat dikatakan berada dalam kondisi ambiguitas peran apabila ia menunjukkan 
ciri-ciri sebagai berikut : 
1. Tidak memahami benar apa peran dari pekerjaannya dalam rangka 
mencapai tujuan secara keseluruhan. 
2. Tidak cukup wewenang untuk melaksanakan tanggung jawabnya dan tidak 
jelas kepada siapa ia bertanggung jawab. 
3. Tidak jelas apa tujuan peran yang ia mainkan. 
4. Tidak sepenuhnya mengerti apa yang diharapkan dari padanya. 
Dari berbagai pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
ambiguitas peran atau ketidakjelasan peran adalah kurangnya informasi yang 
diperoleh seorang auditor serta kurangnya arahan, dan tujuan yang jelas mengenai 
tugas dan perannya didalam suatu perusahaan, sehingga dapat menjadikan 
penurunan tingkat kepuasan hasil kinerja. 
 
2.1.4. Motivasi 
Istilah motivasi berasal dari bahasa latin yaitu movere yang artinya 
menggerakkan atau bergerak. Motivasi juga dapat diartikan sebagai suatu 
kekuatan sumber daya yang menggerakkan dan mengendalikan serta mendorong 
seseorang untuk mengambil suatu tindakan yang dikehendaki. Motivasi 
merupakan proses yang ikut menentukan intensitas, arah, dan ketekunan individu 
dalam usaha mencapai tujuan.  
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Robbins (2008) berpendapat bahwa motivasi adalah salah satu upaya yang 
dapat mendorong seseorang untuk mengambil keputusan dan merupakan hasil 
interaksi antar individu, sehingga dari setiap seorang satu dengan yang lain 
memiliki inovasi yang berbeda. Motivasi merupakan salah satu dimensi 
personalitas yang digunakan untuk mengukur kinerja auditor (Trisnaningsih, 
2007). 
Berikut dijelaskan bahwa terdapat tiga elemen kunci dalam motivasi. 
Elemen-elemen ini meliputi upaya, tujuan organisasi, dan kebutuhan. Berikut 
penjelasannya : 
1. Upaya merupakan ukuran intensitas. Apabila seorang itu termotivasi maka ia 
akan sekuat tenaga berupaya mencapai apa yang telah menjadi tujuan awal 
pekerjaannya. 
2. Tujuan organisasi berhubungan dengan intensitas dan kualitas dari upaya 
tersebut. Belum tentu upaya yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang 
tinggi pula. Maka dibutuhkan intensitas dan kualitas upaya dan kemudian 
difokuskan kepada tujuan organisasi. 
3. Kebutuhan merupakan kondisi yang dapat menimbulkan dorongan, dimana 
kebutuhan individu yang kurang terpuaskan. 
Menurut pendapat dari Efendy (2010) didalam menjalankan pekerjaan dan 
tugasnya seorang auditor memliliki motivasi, motivasi dalam audit adalah 
seberapa besar dorongan yang dimiliki seorang auditor untuk menjalankan 
pengauditan secara berkualitas. Timbulnya motivasi audit yaitu karena adanya 
permintaan pelanggan dan bisa juga karena auditor yakin bahwa ia bisa 
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melakukan pekerjaan audit yang telah diberikan kepadanya. 
Pendapat dari Tan (2000), terdapat beberapa faktor motivasi yang 
dipertimbangkan auditor dalam melaksanakan pekerjaannya, yaitu :fee audit, 
adanya variasi tugas dan aktivitas, adanya penghargaan yang akan diberikan untuk 
menunjukkan kemampuan dalam bekerja.  
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa penlitian telah mengkonfirmasi pengaruh konflik peran, 
ambiguitas peran dan moivasi terhadap kinerja auditor. 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
 
Variabel 
Nama Peneliti, 
Metode Penelitian, 
Sampel 
Hasil Penelitian 
Saran 
Penelitian 
Konflik Peran, 
Ketidakjelasan 
perran, dan 
Kelebihan Peran 
terhdap Kinerja 
Auditor Waktu 
sebagai Pemoderasi 
 
Variabel 
Independen : 
Konflik peran, 
Ketidakjelasan 
peran, dan 
Kelebihan peran. 
 
Variabel Moderasi: 
Tekanan Waktu. 
Variabel Dependen: 
Kinerja Auditor 
 
Ni Putu Eka Sari 
dan  I Ketut 
Suryanawa (2016) 
Sampel: 46 
responden dari 
KAP Bali,  
Metode analisis: 
MR  
Konflik peran, 
Ketidakjelasan 
peran, dan 
Kelebihan peran 
berpengaruh 
terhadap Kinerja 
Auditor 
Memperluas 
wilayah dan 
ruang lingkup 
penelitian 
tentang auditor 
yang bekerja di 
KAP. 
Tabel berlanjut .... 
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Pengaruh 
Ambiguitas peran 
dan Motivasi 
terhadap Kinerja 
Auditor (Studi 
Empiris Pada KAP 
di Pekanbaru, 
Batam, dan Medan) 
 
Variabel Indenpen : 
Ambiguitas peran 
dan Motivasi 
Variabel dependen: 
Kinerja Auditor 
 
 
Devi Safitri (2015), 
Sampel: 145 
auditor dari 29 
KAP 
 
Metode analisis: 
Analisis regresi 
berganda 
 
Ambiguitas dan 
Motivasi 
berpengaruh 
terhadap Kinerja 
Auditor yang 
berada di 
Pekanbaru, 
Batam, dan 
Medan 
Diharapkan 
dapat 
mengatasi 
kelemahan dari 
pengumpulan 
data dengan 
melakukan 
wawancara 
Commitment to 
Independence by 
Internal Auditors : 
The Effects of Role 
Ambiguity and Role 
Conflict 
 
Variabel Independen 
: ambiguitas peran 
dan Konflik peran 
 
Variabel dependen: 
Kinerja Auditor 
Internal 
 
Ahmad dan Taylor 
(2009), Sampel: 
101 responden dari 
Internal auditor 
malaysia, Metode 
penelitian: analisis 
regresi  berganda 
Ambiguitas peran 
dan Konflik peran 
berpengaruh 
terhadap Kinerja 
Auditor Internal 
Menambah 
variabel dan 
dan dapat 
mengatasi 
kelemahan 
dalam 
pengumpulan 
data 
Pengaruh Struktur 
Audit, Konflik 
peran, dan 
Ketidakjelasan peran 
terhadap Kinerja 
Auditor 
 
Variabel Independen 
: Struktur audit, 
Konflik peran, 
Ketidakjelasan peran 
Variabel dependen: 
Kinerja Auditor 
Fanani, Hanif dan 
Subroto (2008), 
Sampel 49 
responden, Metode 
analisis: Regresi 
berganda 
Struktur audit 
berpengaruh 
positif, Konflik 
peran, dan 
Ketidakjelasan 
peran 
berpengaruh 
negatif terhadap 
kinerja auditor 
Penelitian 
selanjutnya 
dapat 
menambah 
variabel-
variabel yang 
dapat 
mempengaruhi 
kinerja auditor. 
 
Lanjutan tabel 2.1  
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2.3. Kerangka Berpikir 
Dalam penyusunan skripsi ini memerlukan kerangaka berpikir agar 
penelitian ini dapat lebih terarah dan mempermudah jalan pemikiran yang akan 
dibahas. Kerangka berpikir tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4. Hipotesis 
1. Pengaruh Konflik Peran terhadap Kinerja Auditor 
Konflik peran terjadi ketika adanya dua perintah yang berbeda yang diterima 
secara bersamaan dan pelaksanaan satu perintah saja akan mengakibatkan 
terabainya perintah yang lain(Azhar, 2013). Konflik peran merupakan gejala 
psikologis yang dialami oleh seorang auditor akibat dari adanya dua tuntutan yang 
yang saling bertentangan dalam waktu yang bersamaan sehingga mengakibatkan 
timbulnya rasa tidak nyaman dalam bekerja dan secara potensial dapat 
menurunkan kinerja secara keseluruhan. 
 
 
Konflik Peran 
Kinerja Auditor 
Ambigiutas Peran/ 
Ketidakjelasan Peran 
 
Motivasi Auditor 
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Konflik peran biasanya akan menjadikan seseorang bimbang dalam 
mengambil keputusandan ragu-ragu dalam bertindak. Konflik peran juga memiliki 
dampak besar bagi individu dan perusahaan.Dampak bagi individu meliputi 
kepuasan kerja rendah dan menjadikan buruk dalam kinerjanya sedangkan bagi 
perusahaan yaitu, kualitas rendah, pergantian pekerjaan semakin tinggi, dan secara 
keseluruhan kinerja menurun (Hanif, 2013). Sehingga konflik peran memiliki 
dampak negatif bagi auditor karena dapat menurunkan kinerja auditor secara 
keseluruhan. 
Hasil penelitian Fanani, dkk(2008) dan Sari dan Suryanawa (2016) yang 
menyebutkan bahwa konflik peran berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
auditor.Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis yang dirumuskan adalah : 
H1 : Konflik peran berpengaruh terhadap kinerja auditor 
 
2. Pengaruh Ambiguitas terhadap Kinerja Auditor 
Ambiguitas peran yaitu suatu kondisi ketika auditor tidak menerima 
informasi yang cukup untuk menyelesaikan tugas dan perkerjaan yang diberikan 
kepadanya. Ambiguitas peran terjadi ketika seseoarang merasa tidak ada kejelasan 
sehubungan dengan ekspektasi pekerjaan, seperti kurangnya informasi yang 
diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan, job description yang tidak jelas, 
perintah-perintah yang tidak lengkap dari atasan, tidak adanya pengalaman 
(Ramadhan, 2011).  
Ambiguitas peran menghalangi peluang individu untuk dapat meningkatkan 
prestasi kerja dan mengurangi kepuasan dalam pekerjaannya.Hal ini disebabkan 
karena ambiguitas peran mendorong keterlambatan dalam mengambil tindakan 
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sehingga pekerjaan individu menjadi kurang efektif dan tidak terarah. Auditor 
yang mengalami ketidakjelasan peran akan mengalami kecemasan, menjadi lebih 
tidak puas, dan melakukan pekerjaan kurang efektif sehingga menurunkan kinerja 
auditor tersebut (Fanani dkk, 2008).  
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Agustina (2009) dan Sari 
dan Surnanawa (2016) yang menyatakan bahwa ambiguitas peran memberi 
pengaruh terhadap kinerja seorang auditor.Berdasarkan pembahasan diatas, 
hipotesis yang dirumuskan adalah : 
H2 : Ambiguitas peran berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
 
3. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Auditor 
Motivasi merupakan suatu dorongan untuk melakukan suatu perbuatan atau 
kegiatan.Motivasi seseorang berawal dari keinginan untuk mengembangkan diri 
dan dorongan untuk melaksanakan tugas audit agar hasilnya bisa berkualitas serta 
tercapai tujuan. Hal tersebut penting dan harus diterapkan pada diri individu untuk 
bekerja atau melaksanakan sesuatu. Semakin kuat dorongan atau motivasi dalam 
bekerja maka akan semakin tinggi kualitas kinerjanya (Dwilita, 2008). 
Dengan motivasi yang tinggi menyebabkan auditor dalam menjalankan 
tugasnya merasa nyaman dan bersemangat akan memberikan pengaruh pada 
kinerja auditor secara keseluruhan (Abdullah dkk, 2012). Sehingga motivasi 
menjadi kunci dalam pencapaian suatu kinerja yang tinggi. Semakin besar 
motivasi seorang auditor akan menghasilkan kinerja auditor yang semakin baik 
pula. 
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Penelitian lainnya yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh terhadap 
kinerja auditor adalah penelitian Sujana (2014) dan Winidiantari dan Whidiyani 
(2015) menyatakan bahwa motivasi mempengaruhi tingkat kinerja 
auditor.Berdasarkan uraian diatas, hipotesis yang dirumuskan adalah : 
H3 : Motivasi berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kantor Akuntan Publik (KAP). Objek dalam 
penelitian ini adalah Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Solo dan 
Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja auditor. Penelitian ini dilaksanakan bulan Maret 2018 
sampai selesai. 
3.2. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian disini yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian yang berlandaskan terhadap filsafat positivism, digunakan 
dalam meneliti sempel dan populasi penelitian, sedangkan pengumpulan data 
dilakukan dengan cara memanfaatkan instrumen penelitian yang dipakai, analisis 
data yang digunakan bersifat kuantitatif atau dapat diukur dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya (Sugiyono, 2015). 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja di KAP 
Solo dan Semarang. Berdasarkan buku direktori KAP, tercatat bahwa terdapat 21 
KAP yang berada di Solo dan Semarang. KAP yang bersedia diteliti diantaranya 4 
KAP di Solo dan 3 KAP di Semarang dengan jumlah auditor sebanyak 58 auditor. 
Teknik pengambilan sampelnya adalah convenience sampling yaitu pengambilan 
sampeldenganketersediaan/kemudahanuntuk mendapatkannya (Sekaran, 2003). 
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3.4. Data dan Sumber Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Sumber 
datanya disini diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada para auditor yang 
bekerja di berbagai Kantor Akuntan Publik di Solo dan Semarang. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan datanya adalah dengan langsung mendatangi Kantor 
Akuntan Publik di Solo dan Semarang. Selanjutnya melakukan penyebaran 
kuesioner kepada responden di beberapa Kantor Akuntan Publik yang menjadi 
subyek penelitian. Setelah beberapa hari atau sesuai kesepakatan dengan 
responden, kuesioner tersebut diambil oleh peneliti. 
 Jenis kuesioner yang digunakan merupakan kuesioner langsung yang 
daftar pertanyaannya diserahkan langsung kepada orang yang ingin dimintai 
pendapat, keyakinannya Dwilita (2008). Masing-masing jawaban akan diberi skor 
satu sampai lima, tujuannya agar item-item dalam pertanyaan yang diajukan dapat 
diubah menjadi data kualitatif sehingga dapat dilihat pengaruh variabel-variabel 
bebas terhadap variabel terkait. Sebelum digunakan sebagai instrumen penelitian, 
kuesioner terlebih dahulu diuji reliabilitas dan validitasnya. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen yaitu kinerja auditor, 
dan tiga variabel independen yaitu konflik peran, ambiguitas peran dan motivasi. 
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3.7. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Indikator Pengukuran 
1 Kinerja  
auditor ( Y ) 
Suatu perwujudan kerja 
dalam mencapai hasil 
kerja yang lebih baik 
dalam mencapai tujuan 
organisasi  
(Fanani et al., 2008). 
1. Kualitaskerja 
2. Kuantitas kerja 
3. Ketepatan waktu 
(Fanani et al., 
2008). 
Ordinal  
2 Konflik  
Peran ( X1 ) 
Suatu konflik yang 
timbul dari mekanisme 
pengendalian birokratis 
organisasi yang tidak 
sesuai dengan norma, 
aturan, dan etika.  
( Fanani et al., 2008 ). 
 
1. Pelaksanaan yang 
tidak dikung oleh 
rekan kerja 
2. Adanya dua 
perintah atau 
permintaan yang 
berbeda dalam 
waktu yang 
bersamaan 
3. Pelaksanaan 
pekerjaan yang 
tidak sesuai 
dengan aturan 
atau etika. 
  (Munandar, 2008) 
Ordinal  
3 Ambiguitas  
Peran ( X2 ) 
Kond  Kekurangan informasi 
yang dimiliki oleh 
sesorang, 
ketidakpastian tentang 
otoritas, kewajiban dan 
hubungan dengan 
lainnya, tidak adanya 
arah dan kebijakan 
yang jelas, serta 
ketidakpastian sanksi 
dan ganjaran terhadap 
perilaku yang 
dilakukan.  
(Fanani 2008) 
1. Pengetahuan 
mengenai arah 
dan kejelasan 
dalam pemberian 
informasi 
2. Pengetahuan 
mengenai 
tanggungjawab 
dan wewenang, 
dan jabatan 
pekerjaan 
(Fanani et al., 2008 ) 
Ordinal    
4 Motivasi  
( X3 ) 
Suatu  Suatu upaya yang dapat 
mendorong seseorang 
untuk melanjutkan 
usaha dan 
1. Sistem fee audit 
2. Adanya 
penghargaan 
yang akan 
Ordinal  
Tabel berlanjut..... 
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keberlangsungan bisnis 
yang menguntungkan. 
( Mill( Mill 1993 ) 
diberikan untuk 
menunjukkan 
kemampuan 
dalam bekerja. 
3. Resiko pekerjaan 
sesuai dengan 
kompensasi 
(Tan, 2000 ) 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1    Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini berupa kuesioner yang 
berhubungan dengan indikator masing-masing variabel penelitian. Kuesioner 
tersebut berisi daftar pernyataan yang harus di isi oleh responden (Noor, 2011: 
138).Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan skala likert. Skor penelitian 
yangdigunakan untuk setiap pertanyaan adalah:  
1. STS  :   Sangat tidak setuju  4.  S : Setuju 
2. TS :   Tidak setuju   5.  SS   : Sangat setuju 
3. N :    Kurang setuju 
 Instrumen dalam penelitian berupa kuesioner yang berhubungan dengan 
indikator masing-masing varibel. Untuk menunjukkan kuesioner yang akan 
digunakan harus memiliki unsur valid dan reliabel maka dilakukan uji validitas 
dan uji reliabilitas. 
 
1. Uji Validitas 
 Ghozali (2011: 52), menjelaskan bahwa uji validitas dapat digunakan 
dalam pengukuran sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Tingkat kesesuaian 
pertanyaan kuesioner dengan sesuatu yang hendak diukur dapat diketahui dengan 
Lanjutan tabel 3.1 
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uji validitas.  Kuesioner yang valid mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur dengan kuesioner (Ghozali,2011: 52). Uji validitas dapat dilakukan dengan 
melakukan korelasi bivariate antara masing-masing skor indikator dengan total 
skor konstruk (Ghozali, 2011: 54). 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas ini berlandaskan atas konsistensi jawaban atas kuesioner. 
Penjelasan dari Ghozali (2011:47), bahwa uji reliabilitas ini digunakan untuk 
mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 
Keandalan suatu kuesioner apabila jawaban terhadap pertanyaan itu stabil dari 
waktu ke waktu. 
Untuk menghitung reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien 
Cronbach’s Alpha. Instrumen untuk mengukur masing-masing variabel dikatakan 
reliabel jika memiliki Cronbach’s Alpha > 0,70 (Ghozali, 2011: 47). 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linier atau biasa disebut 
pengujian asumsi klasik. Tujuan dari pengujian tersebut adalah untuk mengurangi 
kesalahan spesifikasi model regresi dan menghindari pembiasan dalam 
menganalisis data. Uji asumsi klasik meliputi : 
1. Uji Normalitas 
Ghozali (2011:160) menjelaskan mengenai tujuan dari uji normalitas yang 
digunakan untuk mengetahui apakah di dalam model regresi, variabel residual 
atau pengganggu memiliki distribusi normal. Telah diketahui bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal terasumsikan oleh uji t dan uji F. Apabila asumsi 
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dilanggar maka terjadi ketidakvalidan uji statistik untuk sampel yang kecil.  
Uji normalitas memiliki dua cara dalam melihat apakah residual 
berdistribusi normal atau tidaknya dengan analisis grafik dan statistik. Metode 
yang handal untuk melihat normalitas residual yaitu dengan uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan nilai probabilitas signifikansinya 
harus >0,05 (Ghozali. 2011:34). 
 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Ghozali (2011: 139) menjeslakan tujuan dari uji heteroskedastisitas 
digunakan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi. Dapat dikatakan 
heteroskedastisitas apabila varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain berbeda dan apabila tetap maka disebut homoskedastisitas. 
Homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas mendakan bahwa 
model regresi yang baik. Analisis asumsi heteroskedastisitas dapat dilihat melalui 
Uji Glejser (Ghozali, 2011: 142), Glejser mengusulkan untuk meregresniai absolut 
residual terhadap variabel independen dengan persamaan regresi : 
|Ut|=α+βXt+vt  
a. Jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 
dependen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas  
b. Jika probabilitas signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5%. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2011 : 143). 
 
28  
 
 
3. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas digunakan untuk menguji apakah model regresi terjadi 
korelasi antar variabel independen. Model regresi dikatakan baik apabila tidak 
terjadi kolerasi antar variabel independen, apabila variabel independen saling 
berkolerasi, maka variabel tidak ortogonal atau variabel independen yang nilai 
korelasi antarsesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2011:105). 
Ada tidaknya korelasi pada suatu model dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance> 0,1 dan VIF < 10 maka 
model tersebut bebas multikolinearitas.  
3.8.3. Ketepatan Model 
1. Uji Signifikasi (Uji F) 
Menurut Ghozali (2011) menyatakan bahwa nilai F merupakan pengujian 
bersama-sama variabel independen yang dilakukan untuk melihat variabel 
independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, 
hipotesis yang digunakan adalah : 
Ho : Variabel-variabel independen (X) tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y). 
Ha  : Variabel-variabel independen (X) mempunyai pengaruh yang signifikan 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y). 
 Menurut Ghozali (2011) menyatakan bahwa dasar pengambilan 
keputusannya adalah dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu :  
a. Apabila probabilitas signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
b. Apabila probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
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2. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk memprediksi seberapa besar 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 
koefisien determinasi untuk melihat kemampuan vaiabel independen menjelaskan 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol  dan satu. Jika 
nilai koefisien determinasi yang mendekati satu maka menunjukan bahwa variabel 
independen mampu memberikan informasi untuk memprediksi  variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2011:97). 
3.8.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Menurut Gujarat dalam bukunya Ghozali (2011: 95), menjelaskan bahwa 
analisis regresi merupakan ilmu yang mempelajari ketergantungan variabel 
dependen dengan variabel independen yang bertujuan untuk memprediksi niai 
rata-rata populasi atau nilai rata-rata varibel dependen berdasarkan nilai varibel 
independennya. 
Analisis regresi linier berganda hampir sama dengan analisis regresi 
sederhana yang membedakan terletak pada variabel independennya. Analisis 
regresi linier berganda menggunakan lebih dari satu variabel independennya 
sedangkan analisis regresi sederhana hanya menggunakan satu variabel 
independen saja. Regresi linier berganda dinyatakan dalam persamaan matematika 
sebagai berikut: 
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Y =  + 1X1 + 2X2 + 3X3  + e 
Keterangan : 
Y =   Kinerja auditor                                1, 2, 3, =  Koefisien regresi 
X1 =   Konflik peran                  E = Error 
X2 =  Ambiguitas peran/ 
ketidakjelasan peran 
      = Konstanta 
X3=  Motivasi Auditor 
3.8.5. Uji Hipotesis (Uji t ) 
Ghozali (2011: 98), mengatakan bahwa uji statistik t digunakan untuk 
mendeteksi apakah variabel independen memiliki pengaruh secara individual 
untuk menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan melihat nilai probabilitas signifikansi t. Jika signifikansi < 0,05 maka 
hipotesis dinyatakan diterima. 
Uji t dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut (Ghozali, 2011:99) : 
1. Quick look : Ho yang menyatakan bi = 0 ditolak ketika nilai t lebih dari dua, 
apabila jumlah degree of freedom (df) sebanyak 20 ataulebih dengan derajat 
kepercayaan 5%. Artinya Ha diterima dengan pernyataan bahwa variabel 
independen secara individual berpengaruh terhadap variable dependen. 
2. Melakukan perbandingan antara nilai statistik t dengan t kritis pada tabel. 
Apabila t hitung lebih tinggi dari tabel maka Ha diterima dengan pernyataan 
bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan pada beberapa KAP di Jawa Tengah, di 
manahanya KAP yang terdapat di Kota Semarang dan Kota Surakarta yang 
bersediauntuk dimintai kerjasama sebagai responden dalam penelitian ini. 
Terdapat empat KAP di kotaSurakarta dan tiga KAP di kota Semarang. 
Responden dalam penelitian iniadalahauditor yang yang bekerja di KAP yang 
bersangkutan.Penelitian ini menggunakan metode penyebarkan kuesioner yang 
dikirim langsung oleh peneliti ke seluruhKAP. 
Tabel 4.1 
Daftar KAP yang diteliti 
 
No.   Nama  KAP Alamat 
1.   KAP  Dr. Payamta, CPA Surakarta 
2.   KAP  Wartono & Rekan Surakarta 
3.   KAP  Hendro, Busrono, Alamsyah Surakarta 
4.   KAP  Ganung AB Surakarta 
5.   KAP  Tri Bowo Yulianti Semarang 
6   KAP  Bayudi, Yohana, Suzy  & Arie Semarang 
7   KAP  Kumalahadi, Kuncara, Sugeng Pamudji & Rekan Semarang 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
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Tabel 4.2 
Data Distribusi Penyebaran Kuisioner 
 
No. Nama  KAP 
Jumlah 
auditor 
Auditor yang 
mengisi kuisioner 
1. KAP  Dr. Payamta, CPA 
8 7 
2. KAP  Wartono & Rekan 
10 6 
3. KAP  Hendro, Busrono, Alamsyah 
7 7 
4. KAP  Ganung AB 
6 6 
5. KAP  Tri Bowo Yulianti 
10 7 
6 KAP  Bayudi, Yohana, Suzy  & Arie 
7 7 
7 
KAP  Kumalahadi, Kuncara, Sugeng  
Pamudji & Rekan 
 
10 5 
Jumlah 
58 45 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
Langkah penyebaran kuesioner dengan menitipkan ke bagian admin 
ataupun resepsioniskantor akuntan publik tersebut untuk diserahkan kepada 
responden.Kemudiansesuai dengan waktu yang sudah ditentukan, setelah satu 
hingga duaminggu kuesioner diambil kembali. 
  Jumlah kuesioner yang kembali adalah sebanyak 45 buah kuesioner atau 
77,59%. Kuesioner yang tidak kembali adalah sebanyak 13 buah kuesioner atau 
22,41%. Kuesioner yang dapat diolah adalah sebanyak 39 buah kuesioner atau 
67,24%, sedangkan kuesioner yang tidak dapat diolah adalah sebanyak 6 buah 
kuesioner atau 10,34%, hal ini dikarenakan kuisioner tidak valid ada beberapa 
pertanyaan yang belum di isi.  Berikut ini adalah gambaran mengenai ringkasan 
mengenai pendistribusian penyebaran kuisioner yang disajikan pada tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 
Data SampelPenelitian 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
 
4.1.2. Deskripsi Responden  
Karakteristik demografi responden dalam penelitian ini merupakan profil 
dari 39 partisipan dari yang memiliki jabatan sebagai auditor senior dan auditor 
junior yang menjadi responden dalam pengisian kuesioner ini. Karakteristik 
responden ini meliputi usia, pendidikan terakhir, jabatan, jenis kelamin, dan lama 
bekerja. Demografi responden dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini. 
Tabel 4.4 
Demografi Responden 
 
No Kriteria Jumlah Presentase (%) 
1 Usia 39 100 % 
 -  20 – 25 25 64,10% 
 -  26 – 30 10 25,64% 
 -  >30 4 10,26% 
 Jumlah 39 100 % 
2 Pendidikan Terakhir 39 100 % 
 -  D3 1 2,57% 
 -  S1 36 92,30% 
 -  S2 2 5,13% 
 Jumlah 39 100 % 
 
 
    
No. Keterangan Jumlah Prosentase 
1 Kuesioner yang disebar 58 100% 
2 Kuesioner yang kembali 45 77,59% 
3 Kuesioner yang tidak kembali 13 22,41% 
4 Kuesioner yang dapat diolah 39 67,24% 
5 Kuesioner yang tidak dapatdiolah 6 10,34% 
34  
 
 
3 Jabatan 39 100 % 
 -  Auditor Junior 28 71,79% 
 -  Auditor Senior 11 28,21% 
 Jumlah 39 100 % 
4 Jenis Kelamin 39 100 % 
 -  Laki-laki 17 43,50 % 
 -  Perempuan 22 56,50 % 
 Jumlah 39 100 % 
5 Lama Bekerja 39 100 % 
 -  < 2 tahun 22 56,41 
 -  2 – 5 tahun 12 30,78 
 -  5 – 10 tahun 4 10,25 
 -  >10 1 2,56 
 Jumlah 39 100 % 
 
Berdasarkantablediatasrespondendenganusiapadarentang20–25tahun 
sebanyak 25 responden (64,10%) dan yang berusia di atas 26-30 tahun sebanyak 
10 responden (25,64%). Sedangkan yang berusia di atas 30 tahun sebanyak 4 
rresponden (10,26). Hal ini menunjukan responden di dominasi oleh auditor yang 
berusia relatif masih muda yaitu sekitaran usia 20-25 tahun. 
Banyaknya responden yang memiliki tingkat pendidikan terakhir D3 
adalah sebanyak 1 responden (2,57%), kemudian lulusan S1 sebanyak 36 
responden (92,3%) dan yang merupakan lulusan S2 sebanyak 2 responden 
(5,13%). 
Responden yang merupakan auditor senior berjumlah 11 responden 
(28,21%), kemudian yang merupakan auditor junior berjumlah 28 responden 
(71,79%). 
Berdasarkan penelitian responden diatas terdapat 17 responden (43,5%) 
dengan jenis kelamin laki-laki dan 22 responden (56,5%) berjenis kelamin 
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perempuan, yang artinya bahwa mayoritas auditor yang menjadi responden 
adalah perempuan. 
Dari semua responden, ada sebanyak 22 responden (56,41%) yang 
memiliki pengalaman bekerja selama 0 hingga 2 tahun, kemudian yang memiliki 
pengalaman bekerja dari 2 hingga5 tahun masing-masing sebanyak 12 responden 
(30,78%) serta 5 hingga 10 tahun masing-masing sebanyak4 responden (10,25%) 
dan hanya 1 responden (2,56%) yang telah bekerja< 10 tahun. 
4.1.3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Uji statistik desktriptif digunakan untuk memberikan gambaran secara 
umum mengenai data yang digunakan dalam penelitian dari masing-masing 
variabel.Berikut ini adalah rangkuman hasil uji statistik deskriptif. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Statistik Deskriptive 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
kinerja_aditor 39 19 35 26,90 3,768 
konflik_peran 39 11 30 18,03 4,196 
ketidakjelasan_peran 39 12 28 22,46 3,966 
motivasi_auditor 39 18 30 23,72 2,554 
Valid N (listwise) 39     
 
Pada variabel kinerja auditor terdiri dari 7 item pertanyaan. Para 
responden memiliki jawaban yang bervariasi dengan nilai minimal jawaban 
adalah 19 dan nilaimaksimal jawaban adalah 35 dengan rata-rata jawaban 26,90 
serta dengan standardeviasi 3,768. Kemudian variabel konflik peran dengan 7 
item pertanyaan memilikinilai jawaban minimal adalah 11 dan maksimal 30 
dengan rata-rata jawaban 18,03 serta dengan standardeviasi 4,196. 
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Variabel ambigiutas peran atau ketidakjelasan peran dengan 6 item 
pernyataan dengan total jawabanminimal adalah 12 dan total jawaban tertinggi 
adalah 28. Kemudian memiliki rata-rata total jawaban adalah22,46 dan standar 
deviasi 3,966. Variabel perilaku etisdengan 6 item pertanyaan memiliki total 
jawaban minimal adalah 18, maksimal adalah 30, rata-rata adalah 23,72 dan 
standar deviasi 2,554. 
4.2. Pengujian dan Hasil AnalisisData 
4.2.1. Hasil Uji  Instrumen Penelitian 
1. Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan sebagai alat pengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variable. Suatu kuesioner dinyatakan reliabel jika 
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten/ stabil (Ghozali, 
2016:47) 
Untuk mengukur reliabilitas digunakan uji statistik Croanbach's Alfa. 
Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Croanbach’s Alfa lebih 
dari 0,70 (Ghozali, 2016:48). Hasil reliabilitas terhadap kuesioner pada masing-
masing variabel penelitian adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Croanbach’s Alpha Keterangan 
Konflik Peran 0,834 Reliabel 
Ambiguitas Peran 0,938 Reliabel 
Motivasi Auditor 0,748 Reliabel 
Kinerja Auditor 0,901 Reliabel 
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Pada tabel 4.6 menunjukkan nilai Croanbach’s Alpha atas variabel 
konflik peran sebesar 0,834, ambiguitas peran sebesar 0,938, motivasi auditor 
sebesar 0,748 dan kinerja auditorssebesar 0,901. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuesioner ini reliabel karena nilai 
Croanbach’s Alphalebih besar dari 0,70. 
2. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
kuesioner dengan membandingkan, nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of 
freedom (df). Dimana rumus untuk mencari degree of freedom (df) adalah,  
banyaknya sampel penelitian (n) dikurangi banyaknya variabel bebas dan terikat 
(k).  Df =  n-k = 39-2 = 37,  Berdasarkan tabel r product moment diperoleh nilai r 
tabelsebesar 0,316. Tabel berikut menunjukkan hasil uji validitas dari empat 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu konflik peran, ambiguitas 
peran/ ketidakjelasan peran, motivasi auditor dan kinerja auditor dengan 39 
sampel responden. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Konflik Peran 
Variabel No. Butir Pernyataan 
Correlated item-
total Corealation 
r tabel keterangan 
 
Konflik 
Peran  
(X1) 
Konflik Peran 1 
Konflik Peran 2 
Konflik Peran 3 
Konflik Peran 4 
Konflik Peran 5 
Konflik Peran 6 
Konflik Peran 7 
,429 
,582 
,652 
,683 
,642 
,559 
,662 
,316 
,316 
,316 
,316 
,316 
,316 
,316 
valid 
valid 
valid 
valid 
valid 
valid 
valid 
  Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22  
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Tabel 4.7 menunjukkan variabel konflik peran mempunyai kriteria valid 
untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan 
nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Ambiguitas Peran 
Variabel 
No. Butir 
Pernyataan 
Correlated 
ItemTotal 
Corelation 
r tabel Keterangan 
 
 
Ambiguitas 
Peran 
(X2) 
AP1 ,713 ,316 valid 
AP2 ,887 ,316 valid 
AP3 ,822 ,316 valid 
AP4 ,784 ,316 valid 
AP5 ,865 ,316 valid 
AP6 ,852 ,316 valid 
AP7 ,713 ,316 valid     
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
Tabel 4.8 menunjukkan variableambiguitas peran/ ketidak jelasan peran 
mempunyaikriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung > r 
tabel dan nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan 
valid. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Motivasi Auditor 
Variabel No. Butir 
Pertanyaan 
Correlated Item 
Total Corelation 
r table  keterangan 
 
 
Motivasi 
Auditor 
(X3) 
MA1 ,419 ,316 valid 
MA2 ,433 ,316 valid 
MA3 ,350 ,316 valid 
MA4 ,448 ,316 valid 
MA5 ,689 ,316 valid 
MA6 ,636 ,316 valid 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
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Tabel 4.9 menunjukkan variabel motivasi auditormempunyai  kriteria 
valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel 
dan nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
Tabel 4.10 
Hasil Validitas Kinerja Auditor 
Variabel 
No. 
ButirPertanyaan 
Correlated Item  
Total Corelation 
r 
tabel 
Keterangan 
 
 
 
Kinerja Auditor 
(Y) 
KA1 ,741 ,316 Valid 
KA2 
KA3 
KA4 
KA5 
KA6 
KA7 
,674 
,760 
,710 
,748 
,748 
5,84 
,316 
,316 
,316 
,316 
,316 
,316 
Valid 
valid 
valid 
valid 
valid 
valid 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
Tabel 4.10 menunjukkan variable kinerja kerjamempunyai kriteria valid 
untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan  
nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakanvalid. 
 
4.2.2. Hasil Uji AsumsiKlasik 
Model regresi yang baik disyaratkan harus memenuhi tidak adanya 
masalah asumsi klasik. Uji asumsi klasik dari masing-masing model meliputi uji 
normalitas, uji multikolonieritas dan uji heteroskedastisitas sebagai berikut: 
1. Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah regresi, variabel dependen 
dan variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak 
(Ghozali, 2016:154). Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 
mendekati normal.  
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 39 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
2,88012144 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,095 
Positive ,095 
Negative -,056 
Test Statistic ,095 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas, hasil uji Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan bahwa data yang terdistribusi normal.Hal ini terlihat dari nilai 
probabilitas sebesar 0,200 sehingga model penelitian ini memenuhi uji asumsi 
klasiknormalitas. 
2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah adanya korelasi 
antar variabel bebas (independen) dalam model regresi (Ghozali, 2016:154). 
Untuk mendeteksi adanya masalah multikolonieritas dalam penelitian ini dengan 
menggunakan nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Regresi yang 
terbebas dari problem multikolonieritas apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance 
> 0,10 maka data tersebut tidak ada multikolinearitas. Berikut ini tabel yang telah 
disajikan uji multikoleniaritas dengan menggunakan nilai tolerancedan VIF. 
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Tabel 4.12 
Hasil UjiMultikolonieritas 
Coefficients 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toler
ance VIF 
1 (Constant) 8,156 4,944  1,650 ,108   
konflik_peran ,009 ,116 ,010 ,081 ,936 ,994 1,006 
ambiguitas_peran -,295 ,137 -,310 -2,147 ,039 ,800 1,250 
motivasi_auditor 1,062 ,214 ,720 4,974 ,000 ,797 1,255 
a. Dependent Variable: kinerja_auditor 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
 
Berdasarkan tabel 4.12 di atas terlihat nilai tolerance mendekati  
angka 1 atau > 0,10 dan nilai VIF di sekitar angka 1 atau < 10 untuk setiap 
variabel, yangditunjukkan dengan nilai tolerance untuk konflik peran sebesar 
0,994, ambiguitas peran sebesar 0,800, dan motivasi sebesar 0,797. Dengan nilai 
VIFuntuk konflik peran sebesar 1,006, ambiguitas peran sebesar 1,250, dan 
motivasisebesar 1,255.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
modelpersamaan regresi tidak terdapat multikolonieritas. 
3. Hasil UjiHeteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji glejser. Uji glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut 
residual terhadap variabel independen (Ghozali, 2016:65). 
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Tabel 4.13 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 2,023 2,874  ,704 ,486 
konflik_peran -,045 ,068 -,107 -,659 ,514 
ambiguitas_peran ,128 ,080 ,290 1,601 ,118 
motivasi_auditor -,077 ,124 -,113 -,620 ,539 
a. Dependent Variable: ABSUT 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
Berdasarkan tabel 4.13 di atas menunjukkan nilai signifikansi variabel 
konflik peran 0,514, ambiguitas peran 0,118, motivasi 0,539 lebih dari 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.  
4.2.3. Hasil Uji Ketepatan Model 
1. Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Uji F ini dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model yang layak (fit) atau tidak. Uji F digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016;96).  
Tabel 4.14 
Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
ANOVA 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 224,376 3 74,792 8,305 ,000b 
Residual 315,214 35 9,006   
Total 539,590 38    
a. Dependent Variable: kinerja_aditor 
b. Predictors: (Constant), motivasi_auditor, konflik_peran, ambiguitas_peran 
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Berdasarkan pada tabel 4.14 menunjukkan hasil bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < (0,05). Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel konflik, 
ambigiutas peran, motivasi auditor secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 
auditor. 
2. Koefisien Determinan (R2) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen 
(Ghozali, 2013: 97). Dalam penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu 
konflik peran, ambiguitas peran dan motivasi. Sedangkan variabel dependennya 
adalah kinerja auditor. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Signifikan Simultan Koefisien Determinan (R2) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 ,645a ,416 ,366 3,001 
a. Predictors: (Constant), motivasi_auditor, konflik_peran, ambiguitas_peran 
b. Dependent Variable: kinerja_aditor 
  Sumber: Data primer diolah SPSS 22 
 
Berdasarkan tabel 4.15 didapatkan hasil bahwa besarnya koefisien 
determinasi (Adjusted R2) adalah 0,366 atau 36,6%. Hal ini berarti 
kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari variabel konflik peran, 
ambiguitas peran dan motivasi dalam menjelaskan variabel dependen yaitu kinerja 
auditor di KAP Solo dan Semarang sebesar 36,6%,  sisanya 100% - 36,6% = 
63,4%  dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian. 
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4.2.4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Pengujian dalam penelitian ini menggunakan model analisis regresi 
berganda. Tujuan dari model analisis ini adalah untuk mengetahui besarnya 
pengaruh yang ditimbulkan antara pengaruh konflik peran ,ambiguitas peran dan 
motivasi terhadap kinerja auditor yang bekerja di KAP Solo dan Semarang. 
Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan program SPSS 22 diperoleh 
persamaan regresi berganda sebagaisebagai berikut : 
Tabel 4.16 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficients 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8,156 4,944  1,650 ,108 
konflik_peran ,009 ,116 ,010 ,081 ,936 
ambiguitas_peran -,295 ,137 -,310 -2,147 ,039 
motivasi_auditor 1,062 ,214 ,720 4,974 ,000 
a. Dependent Variable: kinerja_auditor 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
Berdasarkan tabel 4.16 di atas, maka model persamaan regresi linear 
berganda yang dapat disusun sebagai berikut : 
Y = 8,156 + 0,009KP -0,295AP + 01,062M + e 
Hasil pengujian analisis terhadap hipotesis-hipotesis penelitian: 
1. Konstanta(α) 
Nilai konstanta adalah sebesar 8,156yang berarti bahwa apabila ketiga 
variabel independendianggapkonstan,makarata-ratanilaikinerjaauditor 
adalah sebesar8,156. 
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2. Konflik Peran(KP) 
Nilai koefisien konflik peran sebesar 0,009yang berarti bahwa setiap 
penambahan  
nilaikonflikperansebesar1makaakanmenambahkannilaikinerjaauditor sebesar -
0,009. 
3. Ambiguitas Peran (AP) 
Nilai koefisien ambiguitas peran sebesar -0,295yang berarti bahwa setiap 
penambahan nilai ambiguitas peran sebesar 1 maka akan menambahkan nilai 
kinerja auditor sebesar -0,295. 
4. Motivasi(M) 
Nilai koefisien motivasi sebesar 1,062yang berarti bahwa setiap 
penambahan nilai motivasi sebesar 1 makaakan menambahkan nilai kinerja 
auditor sebesar1,062. 
 
4.2.5. Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh masing-
masing variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. 
Pengujian ini menggunakan level of significant (α). Hasil uji parsial (Uji t) pada 
penelitian ini ditunjukkan pada tabel 4.17 sebagai berikut: 
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      Tabel 4.17 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Coefficients 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8,156 4,944  1,650 ,108 
konflik_peran ,009 ,116 ,010 ,081 ,936 
ambiguitas_peran -,295 ,137 -,310 -2,147 ,039 
motivasi_auditor 1,062 ,214 ,720 4,974 ,000 
a. Dependent Variable: kinerja_auditor 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas, diketahui pada persamaan 
pertama diperoleh nilai (t hitung) dalam regresi menunjukkan pengaruh variabel 
independen secara persial terhadap variabel dependen sebagai berikut: 
1. Konflik Peran terhadap kinerja auditor berdasarkan tabel menunjukkan 
bahwa konflik peran memiliki nilai koefisien regresi yang arahnya positif 
sebesar 0,009 dengan nilai signifikansi 0,936 > (0,05) dan apabila 
dibandingkan dengan ttabel (2,0262) maka  0,081 <2,0262 sehingga 
konflik peran tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor, maka hipotesis 
ditolak. 
2. Ambiguitas Peran terhadap kinerja auditor berdasarkan tabel 
menunjukkan bahwa ambiguitas peran memiliki nilai koefisien regresi 
yang arahnya negatif sebesar -0,295 dengan nilai signifikansi 0,039  
<alpha  (0,05) dan apabila dibandingkan dengan ttabel (2,0262) maka  
-2,147 >2,0262 sehingga ambiguitas peran berpengaruh terhadap kinerja 
auditor, maka hipoteis diterima.  
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3. Motivasi terhadap kinerja auditor berdasarkan tabel menunjukkan bahwa 
motivasi memiliki nilai koefisien regresi yang arahnya positif sebesar 
1,062 dengan nilai signifikansi 0,000 <alpha (0,05) dan apabila 
dibandingkan dengan ttabel (2,0262) maka 4,974 >2,0262 sehingga 
motivasi berpengaruh terhadap kinerja auditor, maka hipotesis diterima.  
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data  
4.4.1. Konflik Peran Terhadap Kinerja Auditor 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa konflik peran tidak berpengaruh 
terhadap kinerja auditor dilihat dari nilai signifikansi 0,936 > (0,05) dan apabila 
dibandingkan dengan ttabel (2,0262) maka  0,081<2,0262 sehingga konflik peran 
tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Auditor berusaha untuk menjaga profesionalisme dan tetap mampu 
memberikan kinerja yang baik walaupun terdapat konflik peran pada diri mereka. 
Konflik peran yang dihadapi oleh seorang auditor tidak menimbulkan rasa 
tertekan dalam menjalankan tugas auditnya, sehingga ada tidaknya konflik peran 
yang dihadapi auditor tidak menjadikan kinerja auditor menjadi naik atau turun.  
Auditor telah mengetahui dengan jelas tugas yang dilaksanakan dan 
mampu bersikap profesional antar rekan kerjanya. Auditor selalu  berusaha 
memegang teguh kode etik maupun integeritasnya, sehingga meskipun 
dihadapkan dengan konflik peran, mereka mampu bertahan pada prinsip dan tidak 
mempengaruhi pada kinerjanya sehingga tetap mampu memberikan kinerja yang 
optimal. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanna 
dan Firnanti (2013) dan Winidiantari dan Widhiyani (2015) yang menyatakan 
bahwa konflik peran tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
 
4.4.2. Ambiguitas Peran Terhadap Kinerja Auditor 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa ambiguitas peran memiliki nilai 
0,039 <alpha  (0,05) dan apabila dibandingkan dengan ttabel (2,0262) maka -2,147 
>2,0262 sehingga ambiguitas peran berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Ambiguitas peran atau ketidakjelasan peran terjadi apabila seorang individu 
merasa tidak ada kejelasan sehubungan dengan ekspektasi pekerjaan seperti 
kurangnya informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan dan tidak 
ada kejelasan mengenai tugas-tugas dari pekerjaan (Safitri, 2015). 
Ambiguitas peran memiliki dampak negatif terhadap kinerja seseorang 
seperti timbulnya rasa tidak nyaman dalam bekerja dan dapat mengurangi 
motivasi dalam menyelesaikan pekerjaan. Sehingga berpotensi mendorong 
munculnya keterlambatan dalam mengambil keputusan, kerja menjadi kurang 
efisien dan terarah, serta dapat mendorong munculnya rasa frustasi dalam diri 
sendiri, yang pada akhirnya akan berpengaruh pada performa individu tersebut 
(Azhar, 2013).  
Ketika seorang auditor dihadapkan oleh ambiguitas peran maka dapat 
mempengaruhi kinerja auditor. Salah satu alasanya yaitu responden dalam 
penelitian ini rata-rata memiliki pengalaman kerja relatif singkat yaitu 0-2 tahun. 
Pengalaman dan kemampuan yang belum cukup yang berakibatauditor belum 
mampu untuk mengatasi ambiguitas peran yang menyebabkan penurunan hasil 
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kinerja auditor (Rosally dan Jogi, 2015). Sehingga semakin tinggi ambiguitas 
peran yang dimiliki auditor akan menurunkan kinerja auditor (Safitri, 2015). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2015) 
dan Rosally dan Jogi (2015) yang menunjukkan bahwa ambiguitas peran 
berpengaruh terhadap kinerja auditor.  
 
4.4.3. Motivasi Terhadap Kinerja Auditor 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh kinerja 
auditor dilihat dari nilai signifikansi 0,000 <alpha (0,05) dan apabila 
dibandingkan dengan ttabel (2,0262) maka 4,974 >2,0262  sehingga motivasi 
berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Motivasi adalah suatu kondisi yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Motivasi yang dimiliki seorang auditor akan mempengaruhi 
hasil kinerja auditor. Seorang auditor yang memiliki motivasi yang tinggi dalam 
bekerja mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan baik sehingga memiliki 
tingkat produktivitas yang tinggi sehingga berdampak pada hasil kinerja auditor 
(Winidiantari dan Widhiyani, 2015).  
Penelitian Safitri (2015) dan Winidiantari dan Widhiyani (2015) 
membuktikan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 
Semakin tingginya motivasi yang dimiliki seorang auditor maka kinerjanya akan 
meningkat.  
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konflik peran, 
ambiguitas peran, dan motivasi terhadap kinerja auditor. Populasi dalam 
penelitianini adalah auditor  yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di Solo dan 
Semarang. 
Berdasarkan analisis dan pengujian data dalam penelitian ini, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Konflik peran tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. Hal ini 
dikarenakan auditor telah mengetahui dengan jelas tugas yang 
dilaksanakan dan mampu bersikap profesional antar rekan kerjanya. 
Auditor selalu berusaha memegang teguh kode etik maupun 
integeritasnya, sehingga meskipun dihadapkan dengan konflik peran, 
mereka mampu bertahan pada prinsip dan tidak mempengaruhi pada 
kinerjanya sehingga tetap mampu memberikan kinerja yang optimal. 
2. Ambiguitas peran berpengaruh terhadap kinerja auditor.Ambiguitas peran 
memiliki dampak negatif terhadap kinerja seseorang seperti timbulnya 
rasa tidak nyaman dalam bekerja dan dapat mengurangi motivasi dalam 
menyelesaikan pekerjaan. Sehingga ketika seorang auditor dihadapkan 
oleh ambiguitas peran maka dapat menurunkan kinerja auditor. 
3. Motivasi berpengaruh terhadap kinerja auditor.Seorang auditor yang 
memiliki motivasi yang tinggi dalam bekerja mampu menyelesaikan 
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pekerjaannya dengan baik sehingga memiliki tingkat produktivitas yang 
tinggi sehingga berdampak pada hasil kinerja auditor. 
 
5.2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran untuk perbaikan 
penelitian kedepannya sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penambahan variabel-
variabel penelitian yang dapat mempengaruhi kinerja auditor seperti 
struktur auditor, kelebihan peran, independensi auditor, komitmen 
organisasi, fee audit, gaya kepemimpinan agar dapat menggambarkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja auditor. 
2. Penelitian ini pada pengambilan sampel menggunakan metode convience 
sampling sehingga hanya dapat mengumpulkan sampel sebanyak 39 
responden. Namun, diharapkan penelitian berikutnya dapat menggunakan 
sampel yang lebih banyak lagi sehingga hasil penelitian dapat 
digenerelisasikan. 
 
5.3. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa keterbatasan penelitian yang 
dengan keterbatasan tersebut dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian. 
Keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan selama bulan-bulan yang merupakan masa 
peaksession bagi KAP yaitu selama bulan Januari hingga Maret sehingga 
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berakibat sebagian KAP menolak atau hanya mengisi sebagian kuesoner 
yang disebarkan sehingga hanya 7 KAP yangbersedia. 
2. Kesibukan auditor sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama dalam 
pengembalian kuesoner.  
3. Teknikpengumpulandataberupakuesioneratauangket,sehingga peneliti tidak 
dapat mengawasi kebenaran dari jawaban atas pertanyaan. 
4. Jumlah populasi belum menunjukkan jumlah sebenarnya karena hanya 
dilihat dari buku Direktori KAP. 
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Lampiran 1 – Jadwal Penelitian 
 
LAMPIRAN 1 
JADWAL PENELITIAN 
 
 
No 
Bulan September Oktober November Desember Januari Februari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
X X X X        
 
 
 
 
   
 
 
   
    
Proposal 
2 Konsultasi   X  X X X       X           
3 Revisi 
Proposal 
           X X        
    
 
4 Pengumpulan 
Data 
             X X X     
    
5 Analisis data                 X X X      
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                 X X    
  
7 Pendaftaran 
Munaqasah                    X   
  
8 Munaqasah                      X   
9 Revisi 
Skripsi 
                    
 X X 
X 
Catatan: Jadwal disesuaikan dengan kebutuhan 
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Lampiran 2  – Surat Keterangan Telah Melakukan Kegiatan Penelitian  
1. KAP  Dr. Payamta, CPA 
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2. KAP  Wartono & Rekan 
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3. KAP  Hendro, Busrono, Alamsyah 
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4. KAP  Ganung AB 
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5. KAP  Tri Bowo Yulianti 
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6. KAP  Bayudi, Yohana, Suzy  & Arie 
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7. KAP  Kumalahadi, Kuncara, Sugeng Pamudji & Rekan 
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Lampiran 3 - Daftar Responden 
No.   Nama  KAP ALAMAT 
1.   KAP  Dr. Payamta, CPA 
Jl. Ir. Sutami No. 25, Jebres  
Surakarta 57126 
2.   KAP  Wartono & Rekan 
Jl. Ahmad Yani No. 335 
Manahan, Banjarrsai Solo 57139 
3.   KAP  Hendro, Busrono, Alamsyah 
Jl. Ir. Sutami No. 25, Jebres  
Surakarta 57126 
4.   KAP  Ganung AB 
Jl. Bido II, Gilingan, Banjarsari 
Surakarta 57134 
5.   KAP  Tri Bowo Yulianti 
Jl. MT Haryono No. 548, Jagalan  
Semarang 50124 
6   KAP  Bayudi, Yohana, Suzy  & Arie 
Jl. Manggo V No. 6, Lamper 
Kidul, Semarang Selatan, Kota 
Semarang  50249 
7 
  KAP  Kumalahadi, Kuncara, Sugeng 
Pamudji & Rekan 
Jl  Bukit Agung, Perum Pondok 
Bukti Agung;  Blok AA No. 1, 
Sumurboto, Semarang 50269 
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Lampiran 4 –  Kuisioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
PENGARUH KONFLIK PERAN, AMBIGUITAS PERAN DAN 
MOTIVASITERHADAP KINERJA AUDITOR (STUDI  
KASUS PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK  
SOLO DAN SEMARANG) 
 
I. Identitas Responden 
IsilahdengansingkatdanjelasberdasarkanidentitasBapak/Ibu/Sdr 
denganmemberitanda (√) padakotakjawaban yang telahdisediakan. 
Tanggalpengisian   : 
Nama KAP  tempat Kerja : 
NamaResponden(jikatidakkeberatan):  
Usia     :  .....  tahun 
Jenis Kelamin            :              Laki-laki      Perempuan 
 
Pendidikan Terakhir :           D3                S1              S2 
 
Posisi Jabatan :             Auditor Junior 
    
          Auditor Senior 
 
Posisi Jabatan             :             < 2  tahun                2-5 tahun    
 
                                                                                          5-10 tahun                  > 10 tahun 
 
 
 
II. Petunjuk Pengisian Kuisioner 
Petunjuk pengisian: 
Bapak/ Ibu/ Sdr dimohon untuk mengisi kuisioner dengan cara memberikan 
tanda checklist (√) pada kolom tabel yang tersedia. 
Keterangan:  
1 = STS (SangatTidakSetuju)  3 = N (Netral)        5 = SS  (Sangat Setuju) 
2 = TS (TidakSetuju)  4  = S (Setuju)  
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Bagian   A :   KINERJA AUDITOR 
No Pernyataan STS 
(1) 
TS 
(2) 
N 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
1 Saya mampu menyelesaikan lebih banyak 
pekerjaan dalam suatu periode waktu tertentu 
dibandingkan dengan rekan saya yang lain. 
     
2 Saya selalu memberikan usulan konstruktif 
supervasior mengenai bagaimana seharusnya 
pekerjaan audit dilakukan. 
     
3 Hasil pekerjaan saya selalu dinilai sangat bagus.      
4 Saya menemukan cara untuk meningkatkan 
prosedur audit. 
     
5 Saya menilai kinerja saya paling tinggi 
dibandingkan dengan auditor lain yang setingkat 
dengan saya. 
     
6 Hasil pekerjaan saya menyebabkan saya dihargai 
oleh teman-teman yang lain.  
     
7 Mempertahankan dan memperbaiki hubungan 
dengan klien merupakan bagian penting dari 
pekerjaan saya  
     
BagianB:   KONFLIK PERAN 
No Pernyataan STS 
(1) 
TS 
(2) 
N 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
1 Saya bekerja dengan dua kelompok atau lebih 
yang cara melakukan pekerjaannya tidak sama. 
     
2 Saya pernah melanggar peraturan atau kebijakan 
untuk menyelesaikan suatu penugasan. 
     
3 Saya menerima beberapa permintaan untuk 
melakukan suatu pekerjaan yang saling 
bertentangan satu sama lain. 
     
4 Saya melakukan hal-hal yang tidak dapat 
diterima oleh seseorang maupun orang lain.  
     
5 Saya melakukan hal-hal yang tidak harus 
dilakukan seperti biasanya. 
     
6 Saya menerima penugasan didukung material 
dan sumber daya yang tidak cukup untuk 
melaksanakannya. 
     
7 Saya menerima penugasan didukung dengan 
tenaga kerja (sumber daya manusia) yang tidak 
cukup untuk melakukannya. 
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BagianC :  AMBIGUITAS PERAN 
 
No Pernyataan STS 
(1) 
TS 
(2) 
N 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
1 Rencana dan tujuan saya di kantor akuntan 
publik ini sangat jelas. 
     
2 Saya mengetahui cara membagi waktu saya 
untuk kantor akuntan publik ini. 
     
3 Saya mengetahui tanggungjawab saya di kantor 
akuntan publik ini. 
     
4 Saya mengetahui dengan jelas apa yang 
diharapkan kantor akuntan publik ini dari saya. 
     
5 Saya paham benar wewenang saya di kantor 
akuntan publik ini. 
     
6 Deskripsi jabatan saya sangat jelas menunjukkan 
apa yang harus dikerjakan di kantor akuntan 
publik ini.  
     
 
Bagian  D :   MOTIVATOR AUDITOR 
 
No Pernyataan STS 
(1) 
TS 
(2) 
N 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
1 Saya melakukan audit sesuai dengan fee yang 
saya terima 
     
2 Semakin besar risiko penugasan yang saya 
hadapi, maka semakin tinggi fee yang saya 
peroleh 
     
3 Sebagai auditor, saya mampu mengendalikan 
dari kesiapan klien dalam memberikan data 
untuk keperluan audit 
     
4 Betapapun sulitnya pekerjaan saya, saya tidak 
pernah menghindar dari tanggung jawab saya 
sebagai auditor  untuk kepentingan KAP ini 
     
5 Gaji yang saya terima merupakan hasil kerja 
saya sebagai auditor, maka memotivasi saya 
untuk bekerja keras  
     
6 Penghargaan yang saya peroleh atas prestasi 
kerja adalah hasil kerja saya dalam 
melakukan pekerjaan dengan baik. 
     
 
 
 
~ Terimakasih atas Partisipasi Saudara ~ 
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Lampiran 5 - Data Penelitian 
No Nama KAP Usia Gender 
Pendidikan 
Posisi jabatan 
Pengalamankerja 
   terakhir (tahun) 
1 DR. Payamta 27 P S1 Auditor senior 2-5 tahun 
2   23 P S1 Auditor junior <2 tahun 
3   25 L S1 Auditor junior <2 tahun 
4   29 L S1 Auditor junior 2-5 tahun 
5   27 L S1 Auditor junior <2 tahun 
6   26 L S2 Auditor senior 2-5 tahun 
7   31 P S1 Auditor senior 2-5 tahun 
8 Wartono 28 L S1 Auditor senior 5-10 tahun 
9   25 P S1 Auditor junior <2 tahun 
10   25 L S1 Auditor junior <2 tahun 
11   24 L S1 Auditor junior <2 tahun 
12   25 P S1 Auditor junior <2 tahun 
13 
Hendro, Busroni, 
Alamsyah 24 L S1 Auditor junior 2-5 tahun 
14   25 L S1 Auditor junior <2 tahun 
15   23 L S1 Auditor junior <2 tahun 
16   31 P S1 Auditor senior 5-10 tahun 
17   24 P D3 Auditor junior 2-5 tahun 
18   30 P S1 Auditor senior >10 tahun  
19 Ganung AB 24 L S1 Auditor junior <2 tahun 
20   23 P S1 Auditor junior <2 tahun 
21   25 L S1 Auditor junior <2 tahun 
22   24 P S1 Auditor junior <2 tahun 
23   33 L S1 Auditor senior 5-10 tahun 
24   25 P S1 Auditor junior <2 tahun 
25 Tribowo Yulianti 29 P S2 Auditor senior 2-5 tahun 
26   32 L S1 Auditor senior 5-10 tahun 
27   25 P S1 Auditor junior 2-5 tahun 
28   26 P S1 Auditor senior 2-5 tahun 
29   26 L S1 Auditor senior 2-5 tahun 
30   27 P S1 Auditor junior <2 tahun 
31   25 P S1 Auditor junior <2 tahun 
32 
Bayudi, Yohana, 
Suzy, & Arie 21 P S1 Auditor junior 2-5 tahun 
33   22 L S1 Auditor junior 2-5 tahun 
34   23 P S1 Auditor junior <2 tahun 
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35   25 P S1 Auditor junior <2 tahun 
36   21 P S1 Auditor junior <2 tahun 
37   24 L S1 Auditor junior <2 tahun 
38 
Kumalahadi, 
Kuncara, Sugeng 
Pamudji & Rekan 24 P S1 Auditor junior <2 tahun 
39   23 P S1 Auditor junior <2 tahun 
 
NO 
Kinerja Auditor (Y)   Konflik Peran 
1 2 3 4 5 6 7 total   1 2 3 4 5 6 7 total 
1. 5 5 4 5 5 4 4 32   2 2 2 2 2 2 2 14 
2. 5 5 4 5 5 4 4 32   2 2 2 2 2 2 2 14 
3. 4 4 5 5 5 5 5 33   2 2 2 2 2 4 2 16 
4. 4 5 5 5 4 4 5 32   2 2 2 2 2 2 2 14 
5. 4 5 4 4 4 4 5 30   3 4 5 4 5 4 5 30 
6. 5 4 4 5 4 5 5 32   2 2 4 2 4 2 2 18 
7. 4 4 4 4 4 5 5 30   2 2 3 2 4 3 3 19 
8. 4 4 3 4 4 3 3 25   5 3 3 3 3 4 4 25 
9. 4 5 4 5 4 3 3 28   2 3 3 3 3 2 2 18 
10. 4 4 4 3 3 3 4 25   4 2 2 2 2 3 3 18 
11. 5 5 5 5 5 5 5 35   5 3 3 4 3 3 3 24 
12. 3 3 3 3 3 3 3 21   4 3 5 5 3 3 3 26 
13. 3 4 4 3 3 4 4 25   4 3 4 3 4 3 3 24 
14. 3 3 3 3 3 3 4 22   3 3 3 3 3 3 3 21 
15. 3 3 4 5 3 3 4 25   4 4 2 2 3 3 3 21 
16. 4 4 4 4 3 4 4 27   4 2 2 2 2 4 4 20 
17. 3 2 2 3 2 3 4 19   1 2 2 1 1 2 2 11 
18. 4 4 3 4 2 3 4 24   4 2 2 2 2 2 2 16 
19. 3 3 3 3 3 3 3 21   2 2 2 2 2 2 2 14 
20. 3 4 4 4 3 3 4 25   2 2 2 2 2 2 2 14 
21. 3 3 3 3 3 3 4 22   4 2 2 2 2 2 2 16 
22. 4 4 4 4 4 4 4 28   2 2 2 2 2 2 2 14 
23. 4 4 3 4 3 4 5 27   5 3 2 2 2 2 2 18 
24. 4 3 3 4 4 4 3 25   2 2 3 2 2 3 2 16 
25. 4 4 4 4 4 4 4 28   2 2 2 2 2 2 2 14 
26. 4 4 4 4 4 4 4 28   1 2 2 2 1 2 2 12 
27. 4 4 4 4 4 4 4 28   2 2 2 2 2 2 2 14 
28. 5 5 4 5 4 4 5 32   2 2 1 2 2 2 2 13 
29. 4 4 4 4 4 4 4 28   4 2 2 2 2 2 2 16 
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30. 5 5 5 4 4 4 4 31   4 3 3 3 4 3 4 24 
31. 4 4 4 4 4 4 4 28   4 4 4 2 2 2 2 20 
32. 4 4 3 3 3 3 3 23   4 2 2 2 2 2 2 16 
33. 3 4 4 4 2 4 4 25   4 4 2 2 2 2 2 18 
34. 4 4 4 4 5 5 5 31   3 3 3 2 2 3 4 20 
35. 4 4 4 4 4 4 4 28   3 3 3 2 2 3 4 20 
36. 4 4 4 4 4 4 4 28   4 2 4 2 2 2 4 20 
37. 4 4 4 5 5 5 5 32   3 3 3 2 2 2 2 17 
38. 3 4 3 4 3 3 3 23   4 3 3 3 2 2 2 19 
39. 3 4 3 4 3 3 3 23   4 3 3 3 2 2 2 19 
 
No 
Ambiguitas Peran     Motivasi Auditor 
1 2 3 4 5 6 total     1 2 3 4 5 6 total 
1 4 5 5 4 5 5 28    5 5 4 4 5 5 28 
2 4 5 5 4 5 5 28     5 5 4 4 5 5 28 
3 4 5 4 4 4 4 24     4 4 3 4 4 4 23 
4 5 5 5 4 4 5 28     5 5 4 4 5 5 28 
5 4 5 4 4 4 5 26     4 5 4 4 4 5 26 
6 4 4 4 4 4 4 24     3 4 3 4 4 4 22 
7 5 4 4 4 4 4 25     4 5 4 5 4 4 26 
8 5 4 4 4 4 4 25     3 4 4 4 4 4 23 
9 4 5 5 5 5 4 28     5 5 5 5 5 5 30 
10 4 5 4 5 4 5 27     4 4 4 4 4 4 24 
11 5 5 5 4 4 5 28     5 4 4 5 5 5 28 
12 3 3 4 4 4 3 21     4 3 4 3 3 4 21 
13 3 5 4 5 4 4 25     3 4 4 4 4 4 23 
14 4 4 3 3 4 4 22     3 4 3 4 3 4 21 
15 3 2 3 2 2 3 15     3 5 4 3 2 3 20 
16 4 4 4 4 4 4 24     4 2 4 4 2 3 19 
17 3 3 4 4 3 3 20     3 3 3 3 3 3 18 
18 4 4 4 4 4 4 24     4 4 4 4 4 4 24 
19 4 4 4 4 4 4 24     5 4 4 3 4 4 24 
20 3 3 4 4 4 4 22     4 2 3 4 4 4 21 
21 4 4 4 4 4 3 23     4 4 3 4 4 4 23 
22 4 4 4 4 4 4 24     5 3 4 5 4 3 24 
23 4 4 4 4 4 4 24     4 4 3 4 4 5 24 
24 4 4 3 3 4 3 21     4 2 4 4 4 4 22 
25 4 4 4 4 4 4 24     4 4 4 4 4 4 24 
26 4 4 3 4 3 4 22     4 3 4 3 4 3 21 
27 4 4 4 4 4 4 24     4 4 4 4 4 4 24 
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28 3 3 4 4 3 3 20     4 4 4 4 4 4 24 
29 3 2 3 3 3 3 17     3 4 3 4 4 4 22 
30 4 4 4 4 4 4 24     5 5 4 4 4 4 26 
31 2 2 3 3 2 3 15     3 4 4 3 4 4 22 
32 4 4 4 4 4 4 24     4 4 4 4 3 4 23 
33 4 5 4 4 4 4 25     4 4 4 4 4 4 24 
34 4 3 3 3 3 3 19     3 4 5 5 5 4 26 
35 2 2 2 2 2 2 12     4 4 4 4 4 4 24 
36 4 3 3 3 3 3 19     3 4 4 4 4 4 23 
37 2 2 2 2 2 2 12     3 4 4 4 4 5 24 
38 4 3 3 4 4 4 22     4 4 4 4 4 4 24 
39 4 4 4 4 4 4 24     4 4 4 4 4 4 24 
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Lampiran 6 -  Reabilitas dan Validitas 
1. Kinerja Auditor 
Case Processing Summary 
 
 N % 
Cases Valid 39 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 39 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
               Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items 
N of Items 
,900 ,901 7 
  
 Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KA1 3,87 ,656 39 
KA2 4,00 ,688 39 
KA3 3,77 ,667 39 
KA4 4,05 ,686 39 
KA5 3,67 ,838 39 
KA6 3,79 ,695 39 
KA7 4,05 ,686 39 
 
 
 
  Item-Total Statistics 
 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KA1 23,33 11,491 ,741 ,665 ,882 
KA2 23,21 11,588 ,674 ,691 ,889 
KA3 23,44 11,358 ,760 ,669 ,880 
KA4 23,15 11,449 ,710 ,531 ,885 
KA5 23,54 10,466 ,748 ,683 ,882 
KA6 23,41 11,248 ,748 ,764 ,881 
KA7 23,15 11,976 ,584 ,610 ,899 
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Scale Statictics 
 
Mean Variance Std. Deviation N of items 
27,21 15,220 3,901 7 
 
2. Konflik Peran 
Case Processing Summary 
 
 N % 
Cases Valid 39 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 39 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on Standardized 
Items 
N of Items 
,834 ,847 7 
 
 
Item Statistics 
 
 Mean Std. Deviation N 
KP1 3,08 1,133 39 
KP2 2,54 ,682 39 
KP3 2,64 ,903 39 
KP4 2,33 ,737 39 
KP5 2,38 ,847 39 
KP6 2,49 ,683 39 
KP7 2,56 ,852 39 
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Item Total Statistic 
 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KP1 14,95 12,839 ,429 ,346 ,851 
KP2 15,49 14,151 ,582 ,395 ,814 
KP3 15,38 12,611 ,652 ,603 ,800 
KP4 15,69 13,377 ,683 ,564 ,799 
KP5 15,64 12,973 ,642 ,526 ,802 
KP6 15,54 14,255 ,559 ,589 ,817 
KP7 15,46 12,834 ,662 ,653 ,799 
 
Scale Statictics 
Mean Variance Std. Deviation N of items 
18,03 17,605 4,196 7 
 
3. Ambigiutas Peran  
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 39 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 39 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items 
N of Items 
,938 ,939 6 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
AP1 3,77 ,742 39 
AP2 3,82 ,970 39 
AP3 3,77 ,706 39 
AP4 3,77 ,706 39 
AP5 3,72 ,759 39 
AP6 3,79 ,767 39 
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Scale Statictics 
 
4. Motivasi Auditor 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 39 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 39 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items 
N of Items 
,748 ,753 6 
 
Item Statistics 
 
 Mean Std. Deviation N 
MA1 3,92 ,703 39 
MA2 3,95 ,793 39 
MA3 3,85 ,489 39 
MA4 3,97 ,537 39 
MA5 3,95 ,686 39 
MA6 4,08 ,580 39 
 
Item-Total Statistics 
 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
MA1 19,79 4,746 ,419 ,217 ,733 
MA2 19,77 4,445 ,433 ,311 ,736 
MA3 19,87 5,483 ,350 ,183 ,744 
MA4 19,74 5,143 ,448 ,272 ,723 
MA5 19,77 4,130 ,689 ,568 ,649 
MA6 19,64 4,605 ,636 ,552 ,674 
 
Mean Variance Std. Deviation N of items 
22,64 16,710 4,088 6 
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Scale Statictics 
Mean Variance Std. Deviation N of items 
23,72 6,524 2,554 6 
 
Lampiran 7 – Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
kinerja_auditor 39 19 35 26,90 3,768 
konflik_peran 39 11 30 18,03 4,196 
ketidakjelasan_peran 39 12 28 22,46 3,966 
motivasi_auditor 39 18 30 23,72 2,554 
Valid N (listwise) 39     
 
Lampiran 8 – Demografi Responden 
No Kriteria Jumlah Presentase (%) 
1 Usia 39 100 % 
 -  20 – 25 25 64,10% 
 -  26 – 30 10 25,64% 
 -  >30 4 10,26% 
 Jumlah 39 100 % 
2 Pendidikan Terakhir 39 100 % 
 -  D3 1 2,57% 
 -  S1 36 92,30% 
 -  S2 2 5,13% 
 Jumlah 39 100 % 
3 Jabatan 39 100 % 
 -  Auditor Junior 28 71,79% 
 -  Auditor Senior 11 28,21% 
 Jumlah 39 100 % 
4 Jenis Kelamin 39 100 % 
 -  Laki-laki 17 43,50 % 
 -  Perempuan 22 56,50 % 
 Jumlah 39 100 % 
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5 Lama Bekerja 39 100 % 
 -  < 2 tahun 22 56,41 
 -  2 – 5 tahun 12 30,78 
 -  5 – 10 tahun 4 10,25 
 -  >10 1 2,56 
 Jumlah 39 100 % 
 
Lampiran 8 – Uji Asumsi Klasik 
1.  Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 39 
Normal Parametersa,b Mean Normal Parametersa,b 
Std. 
Deviation 
 
Most Extreme 
Differences 
Absolute Most Extreme Differences 
Positive  
Negative  
Test Statistic ,095 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
(Constant) 8,156 4,944  1,650 ,108   
 konflik peran ,009 ,116 ,010 ,081 ,936 ,994 1,006 
ambiguitas peran -,295 ,137 -,310 -2,147 ,039 ,800 1,250 
motivasi auditor 1,062 ,214 ,720 4,974 ,000 ,797 1,255 
a. Dependent Variable:  kinerja auditor 
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3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,023 2,874  ,704 ,486 
konflik peran -,045 ,068 -,107 -,659 ,514 
ambiguitas peran ,128 ,080 ,290 1,601 ,118 
Motivasi auditor -,077 ,124 -,113 -,620 ,539 
 
 
 
Lampiran 9 - Uji Ketepatan Model 
1. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
ANOVA 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1  224,376 3 74,792 8,305 ,000b 
 315,214 35 9,006   
 539,590 38    
a. Dependent Variable: kinerja_aditor 
b. Predictors: (Constant), motivasi_auditor, konflik_peran, ketidakjelasan_peran 
 
2. Koefisien Determinan (R2) 
Model Summary 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,645a ,416 ,366 3,001 
a. Predictors: (Constant), motivasi_auditor, konflik_peran, ketidakjelasan_peran 
b. Dependent Variable: kinerja_aditor 
 
 
a. Dependent Variable: ABSUD 
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Lampiran 10 -  Uji  Regresi Linier Berganda 
1. Uji Regresi Berganda 
Coefficients 
 
Model 
Unstandardized  
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8,156 4,944  1,650 ,108 
 konflik peran ,009 ,116 ,010 ,081 ,936 
ambiguitas peran -,295 ,137 -,310 -2,147 ,039 
motivasi auditor 1,062 ,214 ,720 4,974 ,000 
a. Dependent Variabel: kinerja auditor  
 
 
2. Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Coefficients 
 
Model 
Unstandardized  
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8,156 4,944  1,650 ,108 
 konflik peran ,009 ,116 ,010 ,081 ,936 
ambiguitas peran -,295 ,137 -,310 -2,147 ,039 
motivasi auditor 1,062 ,214 ,720 4,974 ,000 
a. Dependent Variabel: kinerja auditor 
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